
 

Market Review Index Price Chg % Ytd %

IHSG 6,834.49 0.05% 3.84%

LQ45 971.35 -0.14% 4.29%

JII 599.99 -0.67% 6.76%

Sectoral Price Chg % Ytd %

Consumer Non Cyclical 709.63       1.60% 6.85%

Finance 1,431.36    1.11% -6.25%

Property & Real Estate 675.63       0.66% -12.60%

Healthcare 1,456.13    0.27% 2.54%

Consumer Cyclical 835.94       0.20% -7.16%

Basic Industry 1,228.64    0.13% -0.47%

Transportation & Logistic 1,752.25    -0.05% 9.56%

Industrial 1,246.83    -0.06% 20.27%

Infrastructure 919.86       -0.38% -4.11%

Technology 6,453.60    -0.41% -28.25%

Energy 1,972.86    -0.69% 73.13%

World Index Price Chg % Ytd %

Dow Jones 30,523.80 1.12% -16.00%

Nasdaq 10,772.40 0.90% -31.14%

S&P 3,719.98 1.14% -21.95%

News Highlight Nikkei 27,347.84 0.71% -5.39%

Hang Seng 16,786.01 -0.76% -28.26%

Economic Data Price Chg

USDIDR 15,488 60.50

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 7.44 0.07

BI 7-Days RRR (%) 4.25 0.50

Inflasi (Aug, YoY) (%) 4.69 0.27
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Index Movement (Base: 2020)

Tanggal Indonesia Economic Event Konsensus Sebelumnya

17 Oktober 2022 $4.99B $5.76B

17 Oktober 2022 22.02% 32.81%

Disclaimer

Laporan harian ini diterbitkan oleh PT PNM Investment Management untuk kalangan sendiri dan atau afiliasi yang terkait. Informasi yang terkandung dalam laporan ini telah diambil dan diolah dari sumber-

sumber terpercaya dan dapat diandalkan. Segala bentuk informasi tersebut bukan merupakan rekomendasi atau ajakan untuk mengambil sebuah keputusan berinvestasi. PT PNM Investment Management 

tidak bertanggung jawab atas segala keputusan investasi yang diambil baik oleh pribadi atau institusi. 

17 Oktober 2022 20.28% 30.15%

19 Oktober 2022 10.62%

IHSG terhindar dari pelemahan pada akhir perdagangan hari Selasa (18/10). Indeks bertahan di zona hijau
setelah naik tipis 0,05 persen (3 poin) ke level 6.834. Sektor saham energi terpangkas paling dalam
sebesar 0,69%. Sedangkan sektor konsumer non siklikal menjadi yang terkuat, naik 1,60%. Total nilai
transaksi sebesar Rp11,67 triliun dengan volume perdagangan sebanyak 229,74 juta lot saham. Rupiah
menguat 0,16% terhadap USD ke level Rp15.463

Indeks saham di Asia sore ini Selasa (18/10) ditutup naik karena perubahan drastis pada rencana fiskal
Pemerintah Inggris memperbaiki sentimen pasar. Ditambah lagi, Dana Moneter Internasional (IMF)
mengatakan Asia, terutama kawasan Asia Tenggara akan menikmati pertumbuhan ekonomi yang solid
tahun depan di tengah risiko terjadinya resesi global. Sebagai contoh, Vietnam akan diuntungkan dari
posisinya sebagai pusat dari usaha diversifikasi rantai pasok global sementara pariwisata di Kamboja dan
Thailand juga akan membaik. IMF memprediksi pertumbuhan ekonomi kawasan Asia Pasifik mencapai 4%
tahun ini dan 4.3% di tahun 2023.

Harga minyak Brent naik 82 sen menjadi $92,44 per barel di pasar Asia pada perdagangan hari Selasa
(18/10) sore. Sedangkan minyak WTI naik 86 sen ke harga USD86,32 per barel.
Kenaikan harga tersebut didukung oleh melemahnya dolar AS dan kesengsaraan pasokan, meskipun
kenaikan dibatasi oleh momok permintaan bahan bakar yang lebih rendah dari China karena tetap
menerapkan kebijakan nol-COVID yang ketat.

• Menko Perekonomian Airlangga Hartarto mengatakan, realisasi anggaran pemulihan ekonomi nasional
(PEN) mencapai Rp 229,17 triliun atau 50,3% dari pagu sebesar Rp 455,62 triliun per September 2022.
realisasi dana PEN meliputi penanganan kesehatan sebesar Rp 39,7 triliun atau 32,4% dari pagu Rp
122,54 triliun yang digunakan untuk pembayaran klaim pasien Rp 24,5 triliun dan insentif tenaga
kesehatan Rp 2,7 triliun. Kemudian, pengadaan vaksinasi Rp 1,7 triliun, insentif perpajakan kesehatan
Rp 1,5 triliun, serta dukungan APBD termasuk dana desa untuk penanganan Covid-19 Rp 8,4 triliun.
(Investor Daily)

• Meskipun diketahui, sesuai data rilisan BPS Senin (16/10) lalu, neraca perdagangan membukukan
surplus selama 29 bulan berturut-turut sejak Mei 2020 hingga September 2022. Namun neraca
perdagangan Indonesia mengalami defisit besar dengan tiga negara, yaitu Australia, Thailand, dan
Brasil pada September 2022, total sebesar US$ 1,244.6 juta. (CNN News)

• Inggris cabut nyaris seluruh rencana pemangkasan pajaknya. Menteri Keuangan (Menkeu) Inggris
Jeremy Hunt pada Senin (17/10) pertamanya menjabat mengumumkan pencabutan hampir seluruh
rencana pemangkasan pajak yang akan dijalankan oleh pendahulunya. Balik kanan kebijakan ini, kata
Hunt, akan menghasilkan penerimaan sekitar 32 miliar poundsterling atau setara US$ 36 miliar per
tahun. Kalangan ekonom sebelumnya memperkirakan pemerintah terancam defisit 60 miliar
poundsterling jika rencana pemangkasan pajak itu dijalankan.

• EXCL, PT XL Axiata Tbk dan PT Jakarta Infrastruktur Propertindo (JIP), anak usaha PT Jakarta
Propertindo (Jakpro), sepakat berkolaborasi untuk melakukan penelitian dan pengembangan 5G use
case berbasis artificial intelligent (AI) dan internet of things (IoT). Keduanya ingin mendukung
terwujudnya ‘Jakarta sebagai Kota Cerdas’ (Jakarta Smart City). Melalui kerja sama tersebut, XL Axiata
akan membantu program digitalisasi Pemprov DKI Jakarta di berbagai aspek yang lebih luas, antara lain
transportation management, waste management, hingga smart building.

• ADHI, perusahaan plat merah atau BUMN yang mendapat dana segar dari pemerintah, PT Adhi Karya
(Persero) Tbk sebagai BUMN Karya, resmi menambah modal melalui penawaran umum terbatas II
(PUT II) dengan hak memesan efek terlebih dahulu (HMETD) atau rights issue. Adhi Karya akan
melepas saham sebanyak-banyaknya sebesar 7,04 miliar saham baru seri B atas nama dengan nilai
nominal Rp100 per saham (saham HMETD).

• JRPT, PT Jaya Real Property Tbk. mengalokasikan IDR 50 miliar untuk melakukan buyback di harga
Rp 473 per lembar selama periode 13 Juli-13 Oktober 2022.
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